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PENDAHULUAN

Indonesia, sebagai salah satu negara kepulauan terbesar di dunia dengan 17.508 pulau dan
garis pantai 95.181 km, memiliki perairan seluas 5,8 juta km? yang kaya akan sumber daya laut dan
ikan. Namun, pemanfaatan sumber daya perikanan ini belum optimal untuk konsumsi dalam negeri
maupun ekspor [1]. Salah satu contohnya adalah Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Kalibaru yang
terletak di wilayah pesisir Jakarta Utara. TPI ini memiliki fungsi penting sebagai pusat distribusi
hasil tangkapan laut bagi nelayan lokal, serta sebagai ruang penghidupan bagi komunitas sekitar.
Namun, seiring dengan pertumbuhan kota dan meningkatnya tekanan terhadap kawasan pesisir,
TPI Kalibaru menghadapi tantangan serius, terutama dalam hal keterbatasan ruang dan sirkulasi
aktivitas yang tidak tertata. Ketidakteraturan alur pergerakan antara pengguna seperti nelayan,
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pedagang, pembeli, dan kendaraan pengangkut, mengakibatkan konflik spasial dan penurunan
efisiensi aktivitas perdagangan harian.

Sirkulasi Pasar Suasana Pasar lkan  Pintu Utama + Parkiran Motor

Area Pelabuhan Pasar Pusat Ruangan Pendingin

Gambar 1 Eksisting pada TPI Kalibaru,
Sumber : Analisis Penulis, 2025

Pasar tradisional merupakan ruang vital dalam struktur kota dan kehidupan masyarakat,
tidak hanya sebagai tempat transaksi ekonomi, tetapi juga sebagai simpul interaksi sosial dan
identitas budaya lokal [2]. Urgensi permasalahan ini semakin tinggi karena TPI Kalibaru yang
termasuk pasar tradisional belum mengalami revitalisasi menyeluruh yang mampu menjawab
tantangan arsitektural dan sosial yang ada. Fasilitas pasar yang ada saat ini tidak sepenuhnya
mendukung prinsip sanitasi, kenyamanan, dan efisiensi fungsi. Minimnya pemisahan zonasi,
kurangnya fasilitas pendukung seperti media pejalan kaki dan area pelelangan yang layak, serta tidak
tersedianya ruangan khusus untuk menyambut pendatang seperti lobby.
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Gambar 2 Diagram Sirkulasi pada TPI Kalibaru,
Sumber : Analisis Penulis, 2025

Analisis kebutuhan ruang dan pola sirkulasi pada Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Kalibaru
dilakukan untuk mendukung perencanaan revitalisasi pasar yang lebih efisien, higienis, dan
berkelanjutan, baik secara sosial maupun arsitektural. Penelitian ini bersifat eksploratif dan
menggunakan pendekatan kualitatif untuk menggali permasalahan spasial yang terjadi, serta
merumuskan solusi desain yang sesuai dengan kondisi dan dinamika lokal tanpa menggunakan
hipotesis baku. Upaya ini sejalan dengan berbagai studi terdahulu yang menekankan pentingnya
pendekatan desain berbasis pengguna (user-based design) dan pemetaan perilaku ruang (bebavioral
mapping) dalam perancangan fasilitas publik dan komersial. Kusumawardhany (2020) menunjukkan
bahwa zonasi ruang yang disesuaikan dengan aktivitas aktual pengguna pasar mampu
meningkatkan efisiensi spasial dan mengurangi tumpang tindih fungsi [3]. Sementara itu, Gemzoe
(2009) menyoroti pentingnya pemisahan jalur antara kendaraan logistik dan pejalan kaki untuk
menciptakan sirkulasi yang tertib dan aman[4] . Studi kasus Muttrah Fish Market di Oman, yang
dirancang oleh Snghetta (2017), menjadi salah satu contoh implementasi sukses desain pasar ikan
modern yang menggabungkan efisiensi ruang, sirkulasi yang terarah, dan prinsip keberlanjutan
melalui ventilasi alami, pencahayaan pasif, serta integrasi kontekstual terhadap lingkungan pesisir
[5]. Pendekatan adaptif seperti ini menjadi pijakan penting dalam merumuskan desain pasar yang
fungsional sekaligus tanggap terhadap kebutuhan komunitas loka.

1. Pasar: Definisi, Jenis, dan Karakteristiknya

Pasar merupakan tempat atau sistem yang memungkinkan terjadinya transaksi jual-beli
antara penjual dan pembeli [6]. Pasar dapat berupa fisik maupun non-fisik, dan berperan penting
dalam perekonomian suatu negara [7]. Berdasarkan kapasitas produk dan layanannya, jenis-jenis

212



pasar dapat dibedakan menjadi pasar tradisional, pasar modern, dan pasar grosir. Pasar tradisional
adalah pasar yang menjual produk secara langsung kepada konsumen, biasanya dengan harga yang
lebih rendah dan suasana berbelanja yang lebih santai dan interaktif [8]. Sementara itu, pasar
modern merupakan pasar yang menawarkan produk dengan cara yang lebih terstruktur dan
terorganisir, seperti supermarket dan mal/, sehingga pembeli mendapatkan kenyamanan dan
pelayanan yang lebih profesional [9]. Selain itu, terdapat pula pasar grosir, yakni pasar yang menjual
produk dalam jumlah besar untuk pedagang perantara maupun pembeli yang membutuhkan stok
dalam skala banyak.

Untuk mendukung aktivitas jual beli, sebuah pasar perlu memiliki beberapa karakteristik
utama agar dapat berfungsi secara optimal. Fleksibilitas menjadi salah satu aspek penting, di mana
pasar harus mampu menyesuaikan diri dengan perubahan permintaan dan penawaran agar tetap
relevan dan responsif terhadap kebutuhan pengguna [10]. Selain itu, aksesibilitas juga harus
diperhatikan agar pasar mudah dijangkau baik oleh konsumen maupun penjual, sehingga
mempermudah transaksi dan meningkatkan kenyamanan berbelanja [11]. Kualitas produk turut
menentukan keberhasilan pasar, sebab ketersediaan produk yang baik dan sesuai standar keamanan
mampu meningkatkan kepercayaan serta kepuasan pembeli. Tidak kalah penting, suasana pasar
harus diciptakan suasana nyaman dan menyenangkan, agar pengalaman berbelanja terasa lebih
menarik dan membuat konsumen betah berlama-lama di dalamnya [12].

2. Aspek Teknis: Kebutuhan Ruang dan Sirkulasi

Kebutuhan ruang di dalam pasar mencakup area penjualan, ruang penyimpanan, dan fasilitas
pendukung. Ruang penjualan merupakan area utama untuk memajang dan memperdagangkan
produk, baik dalam bentuk kios maupun meja dagang [11]. Selain itu, ruang penyimpanan seperti
gudang dibutuhkan agar stok barang tetap terjaga dan mudah diakses [13]. Fasilitas pendukung,
seperti toilet dan area parkir, melengkapi kebutuhan pasar agar operasional dan kenyamanan
pengunjung tetap optimal [9].

Sirkulasi pada pasar berkaitan erat dengan penataan /zyout, aksesibilitas, dan keamanan.
Layont pasar perlu diatur secara efisien untuk memastikan arus pengunjung dan distribusi barang
berjalan lancar [12]. Selain itu, aksesibilitas harus diperhatikan agar semua orang, termasuk
penyandang disabilitas, mudah menjangkau dan berbelanja di pasar [11]. Faktor keamanan juga
tidak kalah penting, agar pasar terhindar dari ancaman seperti pencurian dan kebakaran.
Kebutuhan ruang dan sirkulasi pasar dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, seperti jenis produk,
volume penjualan, dan desain pasar. Produk yang beragam memerlukan penataan dan alokasi ruang
khusus agar mudah diakses pembeli [13]. Peningkatan volume penjualan mempengaruhi kapasitas
ruang serta intensitas pergerakan di dalam pasar[9]. Terakhir, desain pasar secara keseluruhan
menentukan kenyamanan dan kelancaran sirkulasi, baik untuk pengunjung maupun pedagang [12].

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus yang berfokus
pada Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Kalibaru. Pendekatan ini dipilih untuk memahami secara
mendalam kondisi eksisting pasar, kebutuhan ruang, dan pola sirkulasi aktivitas perdagangan
berdasarkan pengalaman nyata para pengguna. Studi kasus diterapkan karena penelitian ini
berfokus pada satu lokasi spesifik dengan karakteristik unik, sehingga memungkinkan analisis yang
lebih intensif dan terperinci.
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Gambear 3. Diagram alur penelitian
Sumber : Analisis peneliti, 2025

Prosedur penelitian dimulai dengan studi literatur terkait pasar tradisional, pelelangan ikan,
kebutuhan ruang, dan sirkulasi pengguna. Selanjutnya, instrumen penelitian seperti panduan
observasi dan daftar pertanyaan wawancara disusun untuk memandu proses pengumpulan data.
Tahap berikutnya melibatkan observasi lapangan untuk memetakan kondisi ruang dan jalur
sirkulasi di TPI Kalibaru, serta wawancara semi-terstruktur dengan nelayan, pedagang, pengelola,
dan pembeli guna menggali perspektif mereka. Data yang terkumpul kemudian dianalisis untuk
menyusun rekomendasi terkait kebutuhan ruang dan pola sirkulasi yang optimal.

Teknik pengumpulan data mencakup observasi lapangan untuk memetakan penggunaan
ruang dan pola sirkulasi, wawancara semi-terstruktur untuk mengidentifikasi kebutuhan, masalah,
dan harapan pengguna, serta dokumentasi visual dan pengukuran untuk mencatat layout ruang,
jalur sirkulasi, dan fasilitas eksisting secara rinci. Selain itu, studi dokumen dilakukan untuk
melengkapi data dengan informasi regulasi atau standar terkait pasar tradisional dan pelelangan
ikan. Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan solusi yang sesuai dengan
kebutuhan nyata di lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisis Sirkulasi Aktivitas

Observasi langsung yang dilakukan di lapangan memberikan pengalaman spasial yang cukup
intens dan merepresentasikan kompleksitas sirkulasi di TPI Kalibaru. Sejak memasuki area pasar,
nuansa yang terasa adalah kondisi yang semrawut, penuh dengan kebisingan, dan kurang
memberikan rasa aman maupun nyaman bagi pengunjung. Hal ini disebabkan oleh tidak adanya
sistem sirkulasi yang tertib dan tidak jelasnya zonasi antara area dagang, jalur pejalan kaki, serta
jalur distribusi barang. Lapak pedagang tersebar secara tidak beraturan, tanpa batasan fisik maupun
visual yang memadai. Konflik antar fungsi ruang menjadi sangat nyata ketika pengunjung,
pedagang, dan kendaraan pengangkut harus berbagi ruang gerak dalam koridor yang sama.
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Gambar 4. Diagram sirkulasi eksisting pada TPI Kalibaru
Sumber: Analisis peneliti, 2025

Fasilitas parkir menjadi salah satu permasalahan signifikan dalam sistem sirkulasi TPI
Kalibaru. Area parkir motor ditempatkan tepat di pintu masuk pasar, menciptakan titik kepadatan
sejak awal dan mengganggu arus utama sirkulasi pengunjung. Bagi pengguna kendaraan roda
empat, tidak tersedia area parkir resmi di dalam pasar. Sebagai gantinya, sebagian masyarakat sekitar
membuka lahan parkir alternatif di luar pasar dan menarik biaya parkir informal, yang tentu tidak
dikelola secara sistematis. Lebih dari itu, pasar ini juga tidak menyediakan zona khusus untuk
aktivitas bongkar muat barang. Akibatnya, truk pengangkut hasil laut atau es serut kerap kali
berhenti dan parkir sembarangan di jalan utama yang berada tepat di depan pasar. Kondisi ini
memicu kemacetan, terlebih pada malam hari saat aktivitas pasar meningkat dan beberapa
pengunjung datang dengan kendaraan pribadi. Situasi menjadi semakin sempit dan tidak terkendali,
terutama bagi pengemudi yang tidak terbiasa menghadapi jalur dengan ruang gerak terbatas.

Zoning
Pasar Pusat
Area Pelelangan

— = Pelabuhan

Parkir Mobil

Pintu Masuk +
Parkir Motor

Gambear 5. Sirkulasi produk ikan yang dijual ke luar pasar
Sumber: Analisis peneliti, 2025

Limbah hasil aktivitas pasar, termasuk sisa ikan dan air limbah dari pencucian, dibuang
langsung ke laut karena saluran drainase yang tersedia bersifat sementara dan tidak memadai.
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Banyak pedagang melakukan proses pembersihan ikan langsung di atas lapak dan membuang
limbah jeroan tanpa sistem pembuangan yang jelas. Sementara itu, para pedagang yang membawa
ikan dan es serut menggunakan gerobak besar melintasi jalur yang sama dengan pengunjung,
menyebabkan pergerakan menjadi tidak lancar. Dalam kondisi tertentu, pedagang bahkan terlihat
terburu-buru dan tidak segan mengeluarkan nada tinggi kepada pengunjung yang dianggap
menghalangi jalan. Hal ini menciptakan tekanan psikologis dan membuat pengunjung secara
refleks harus menepi atau masuk ke zona lapak dagang, yang seharusnya bersifat privat. Keadaan
ini menegaskan bahwa tidak hanya sirkulasi fisik yang bermasalah, tetapi juga terdapat
ketidakhadiran batas-batas ruang sosial yang seharusnya dijaga dalam desain ruang publik.

2. Usulan Zonasi dan Sirkulasi Aktivitas

Berdasarkan analisis yang dilakukan, muncul dua alternatif goning untuk Tempat Pelelangan
Ikan (TPI) Kalibaru dengan keunggulan masing-masing dalam meningkatkan fungsi dan
kenyamanan pasar. Alternatif 1 menekankan efisiensi sirkulasi dan fasilitas dengan pelebaran jalan
depan, penambahan gedung wisata untuk menarik pengunjung, serta konsolidasi gedung
pelelangan ikan dan pengolahan ikan (dilengkapi freezer dan loading dock) dalam satu area. Selain itu,
penyediaan gedung parkir terpisah membantu mengatasi keterbatasan lahan, meskipun
membutuhkan ruang lebih besar. Hal ini juga diimbangi dengan sirkulasi yang maksimal dari pasar.

Pusat Lelang 3¢ Pusat Rekreasi/Wisata

Freezer (3
Ruang Kelola Hasil Laut fig

e @ Gedung Parkir

Sisi Pelabuhan &

4] Lobby
£ Kantor Pengelola

Gambar 6. Alternatif zoning dan sirkulasi 1
Sumber: Analisis peneliti, 2025

Alternatif 2 menawarkan pendekatan yang lebih terintegrasi dengan pengalaman
pengunjung. Lokasi parkir di seberang pintu masuk memaksa pengunjung melewati deretan pasar
sebelum mencapai gedung wisata, sehingga berpotensi meningkatkan interaksi ekonomi di area
perdagangan. Keunggulan lain adalah perpanjangan gedung wisata hingga ke laut, yang membuka
peluang aktivitas berbasis air di masa depan. Namun, konsep ini memerlukan penanganan khusus
terkait penyeberangan pengunjung untuk memastikan keselamatan dan kenyamanan.
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Gambar 7. Alternatif zoming dan sirkulasi 2
Sumber: Analisis peneliti, 2025

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Tempat Pelelangan Ikan Kalibaru, diperoleh
kesimpulan bahwa permasalahan utama terletak pada tidak teraturnya alur sirkulasi serta ketiadaan
zonasi ruang yang jelas antar aktivitas pengguna. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kebutuhan ruang dan sirkulasi guna mendukung perbaikan kualitas perdagangan dan efektivitas
ruang. Melalui pendekatan kualitatif dan pemetaan perilaku di lapangan, ditemukan bahwa aktivitas
nelayan, pedagang, pembeli, serta kendaraan pengangkut saling tumpang tindih, menimbulkan
konflik spasial dan tidak nyaman. Hasil utama dari penelitian ini adalah dirumuskannya dua
alternatif rancangan gonasi dan sistem sirkulasi yang efisien, di mana pergerakan manusia, barang,
dan kendaraan telah dipisahkan secara jelas tanpa saling bersinggungan. Setiap zona aktivitas
memiliki jalur masuk dan keluar yang terarah sesuai fungsi, seperti zona bongkar muat dekat
dermaga, area lelang yang terhubung langsung dengan penyimpanan dingin, serta area jual beli yang
terpisah dari jalur distribusi barang berat. Sistem sirkulasi satu arah diterapkan untuk kendaraan
pengangkut, sedangkan jalur pejalan kaki dibuat eksklusif untuk menjaga kenyamanan pengunjung.
Rancangan ini diharapkan dapat menjadi dasar revitalisasi TPI Kalibaru agar menjadi pasar ikan
yang lebih fungsional, tertib, dan berkelanjutan. Terima kasih disampaikan kepada dosen
pengampu mata kuliah Metodologi Penelitian atas bimbingan dan arahannya, kepada Ketua
Program Studi Arsitektur atas dukungannya, serta kepada LPPM (Lembaga Penelitian dan
Pengabdian kepada Masyarakat) atas fasilitas dan bantuannya sehingga penulisan research paper ini
dapat terselesaikan dengan baik.
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